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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of self-efficacy, interest in learning, and learning motivation on the critical 

thinking skills of Office Management students of SMKN 8 Jakarta. This research uses a quantitative approach 

with a Structural Equation Modeling (SEM) research design. The population in this study were 180 people from 

class XI and XII Office Management students of SMKN 8 Jakarta. The sampling technique in this study based on 

the Issac and Michael table with an error rate of 5% was 123 people. The data analysis technique used is using 

SEM PLS with SmartPLS software version 3.0. The data analysis technique used consists of measurement model 

analysis, structural model analysis, and direct and indirect effect hypothesis testing. Getting the results that self-

efficacy has a positive and significant effect on learning motivation, learning interest has a positive and significant 

effect on learning motivation, self-efficacy has a positive and significant effect on critical thinking ability, learning 

interest has a positive and significant effect on critical thinking ability, learning motivation has a positive and 

significant effect on critical thinking ability, self-efficacy has a positive and significant effect on students' critical 

thinking ability mediated by learning motivation, and learning interest has a positive and significant effect on 

students' critical thinking ability mediated by learning motivation in Office Management students of SMKN 8 

Jakarta. 

Keywords: self-efficacy, learning interest, learning motivation, critical thinking ability. 

 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh efikasi diri, minat belajar, dan motivasi belajar terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa Manajemen Perkantoran SMKN 8 Jakarta. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian Structural Equation Modeling (SEM). Populasi dalam penelitian 

ini sebanyak 180 orang dari siswa kelas XI dan XII Manajemen Perkantoran SMKN 8 Jakarta. Teknik penentuan 

sampel pada penelitian ini berdasarkan tabel Issac dan Michael dengan tingkat kesalahan 5% adalah 123 orang. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah menggunakan SEM PLS dengan software SmartPLS versi 3.0. Teknik 

analisis data yang digunakan terdiri dari analisis model pengukuran, analisis model struktural, dan pengujian 

hipotesis pengaruh langsung dan tidak langsung. Mendapatkan hasil bahwa efikasi diri berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap motivasi belajar, minat belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar, 

efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis, minat belajar berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis, motivasi belajar berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kemampuan berpikir kritis, efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa yang dimediasi oleh motivasi belajar, dan minat belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa yang dimediasi oleh motivasi belajar pada siswa Manajemen Perkantoran SMKN 

8 Jakarta. 

Kata kunci: efikasi diri, minat belajar, motivasi belajar, kemampuan berpikir kritis. 

 

PENDAHULUAN 

 Berpikir kritis merupakan salah satu faktor dalam meningkatkan kualitas individu. Dalam 

proses pembelajaran yang terjadi dilapangan, kemampuan siswa terhadap hard skills atau yang 

berkaitan dengan pemahaman terhadap materi teori yang diberikan harus ditunjang dengan 

keterampilan soft skills siswa sebagai penguat atau penunjang hard skills yang dimiliki. 

Menurut Wagner dalam (Riyanto et al., 2024) Kemampuan berpikir kritis dan pemecahan 
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masalah adalah contoh dari soft skill. Tidaklah mungkin untuk membangun kemampuan 

berpikir kritis sesuai dengan kondisi fisik manusia. Keterampilan ini terkait dengan kapasitas 

analisis individu. Mengingat dalam era digital ini, berbagai informasi sangat mudah diakses. 

Namun, dengan kemudahan tersebut banyak juga menimbulkan hal negatif seperti 

menyebarnya berita palsu atau hoax. Oleh karena itu, kemampuan berpikir kritis sangat 

diperlukan siswa agar dapat menyaring informasi yang didapatkan dari berbagai media. Dalam 

peningkatan keterampilan berpikir kritis ini juga memerlukan peran guru dalam proses 

pembelajaran yang berlangsung. Untuk mendalami fenomena terkait kemampuan berpikir 

kritis siswa yang terjadi di lapangan, peneliti melakukan pra-riset melalui angket Google Form, 

adapun hasil pra-riset yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

 

 
Gambar 1. 1 Hasil pra riset 

Sumber: Data diolah peneliti (2024). 

 

Berdasarkan hasil pra-riset yang dilakukan terhadap 36 Siswa Manajemen Perkantoran 

SMK Negeri 8 Jakarta, diketahui dari empat indikator pertanyaan yang diajukan diperoleh hasil 

poin rata-rata sebesar 2,1. Berdasarkan hasil tersebut siswa dicirikan memiliki kemampuan 

berpikir kritis yang rendah. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Muhammad et al (2024) 

yang menyatakan terdapat pengaruh positif dan signifikan efikasi diri terhadap motivasi belajar 

siswa. Penelitian Herpratiwi & Tohir (2022) yang menunjukkan hasil hubungan tersebut 

terlihat pada nilai analisis ANOVA yang signifikan secara statistik, minat belajar 

mempengaruhi motivasi belajar. Penelitian Agnah et al (2019) yang menyatakan bahwa adanya 

pengaruh signifikan efikasi diri terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. Fachrunnisa 

& Purwaningrum (2024) dari analisis hasil penelitian Kemampuan berpikir kritis siswa dan 

minat mereka dalam belajar tampaknya terkait, yang menunjukkan bahwa unsur-unsur minat 

dalam belajar, seperti kesenangan, ketertarikan, dan keterlibatan siswa dalam proses tersebut, 

dapat mempengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa.. Penelitian yang dilakukan oleh Fitri et 

al (2023) menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis warga belajar pendidikan kesetaraan 

Paket C di SKB Kuningan dipengaruhi secara signifikan dan positif oleh motivasi belajar. 

Peneliti percaya bahwa beberapa isu penting untuk diselidiki berdasarkan sejarah dan 

isu-isu yang muncul di daerah tersebut. Oleh karena itu, peneliti menyelidiki masalah tersebut 

dengan melakukan penelitian berjudul “Pengaruh Efikasi Diri dan Minat Belajar Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Manajemen Perkantoran SMKN 8 Jakarta dengan Motivasi 

Belajar Sebagai Variabel Mediasi”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran data 

mengenai efikasi diri, minat belajar, motivasi belajar dan kemampuan berpikir kritis pada 

Siswa Manajemen Perkantoran di SMKN 8 Jakarta. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kemampuan Berpikir Kritis 

Ke.mampuan be.rpikir kritis adalah ke.mampuan untuk be.rpikir se.cara obje.ktif, analitis, 

dan kritis dalam me.nganalisis situasi atau masalah dan me.mbuat ke.putusan yang be.ralasan dan 
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rasional. Ini me.libatkan me.mahami informasi, me.mpe.rtanyakan hipote.sis dan pandangan, dan 

me.nge.valuasi bukti dan argume.n untuk me.mbuat ke.simpulan yang be.ralasan dan dapat 

dipe.rtanggungjawabkan (Triansyah e.t al., 2023). Dalam Kamus Be.sar Bahasa Indone.sia 

(KBBI) be.rpikir artinya me.nggunakan akal budi untuk me.mpe.rtimbangkan dan me.mutuskan 

se.suatu. Prose.s be.rpikir se.ndiri pada dasarnya te.rdapat tiga langkah, yaitu pe.mbe.ntukan 

pe.nge.rtian, pe.mbe.ntukan pe.ndapat, dan pe.narikan ke.simpulan. Me.nurut Qoriah e.t al (2023) 

be.rpikir kritis adalah ke.mampuan untuk me.nganalisis, me.nge.valuasi, dan me.nginte.rpre.tasikan 

informasi untuk me.ncapai pe.mahaman yang le.bih baik dan me.ngambil ke.putusan yang te.pat. 

Facion dalam (Ardiyanto e.t al., 2021) me.ngungkapkan bahwa te.rdapat e.mpat 

ke.cakapan be.rpikir kritis utama yang te.rlibat di dalam prose.s be.rpikir kritis, yaitu: 1) 

Inte.rpre.tasi, me.mahami dan me.nge.kspre.sikan makna atau signifikansi dari be.rbagai macam 

pe.ngalaman, situasi, data, ke.jadian-ke.jadian, pe.nilaian, ke.biasaan, atau adat, ke.pe.rcayaan-

ke.pe.rcayaan, aturan-aturan, prose.dur, atau krite.ria-krite.ria. 2) Analisis, me.ngide.ntifikasi 

hubungan-hubungan infe.re.nsial yang dimaksud dan aktual di antara pe.rnyataan, pe.rtanyaan, 

konse.p, de.skripsi atau be.ntuk-be.ntuk re.pre.se.ntasi lainnya yang dimaksudkan untuk 

me.nge.kspre.sikan ke.pe.rcayaan-ke.pe.rcayaan, pe.nilaian, pe.ngalaman-pe.ngalaman, alasan-

alasan, informasi atau opini-opini. 3) E.valuasi, me.naksir kre.dibilitas pe.rnyataan-pe.rnyataan 

atau re.pre.se.ntasi yang me.rupakan laporan atau de.skripsi dari pe.rse.psi, pe.ngalaman, situasi, 

pe.nilaian, ke.pe.rcayaan atau opini se.se.orang, dan me.naksir ke.kuatan logis dari hubungan-

hubungan infe.re.nsial atau dimaksud di antara pe.rnyataan, de.skripsi, pe.rtanyaan, atau be.ntuk-

be.ntuk re.pre.se.ntasi lainnya. 4) Infe.re.nsi, me.ngide.ntifikasi dan me.mpe.role.h unsur-unsur yang 

dipe.rlukan untuk me.mbuat ke.simpulan yang masuk akal, me.mbuat dugaan dan hipote.sis, 

me.mpe.rtimbangkan informasi yang re.le.van dan me.nyimpulkan konse.kue.nsi-konse.kue.nsi dari 

data, situasi-situasi, pe.rtanyaan-pe.rtanyaan atau be.ntuk-be.ntuk re.pre.se.ntasi lainya. 

Efikasi Diri 

Bandura me.nje.laskan bahwa e.fikasi diri adalah suatu dasar utama dari se.buah tindakan. 

E.fikasi diri me.ngacu pada ke.yakinan siswa te.rhadap ke.cakapannya dalam me.ngatur dan 

me.laksanakan se.rangkaian tindakan untuk me.ncapai hasil yang dite.tapkan (Waddington, 

2023). E.fikasi diri adalah ke.yakinan se.se.orang pada ke.mampuan atau kompe.te.nsi dirinya 

se.ndiri untuk me.nye.le.saikan suatu tugas dan me.ncapai suatu hasil dalam kondisi te.rte.ntu 

(Akuba e.t al., 2020). Me.nurut Rafiola, e.t al (2020) me.ngatakan se.lf-e.fficacy is one. aspe.ct of 

se.lf-knowle.dge. which is the. most influe.ntial in e.ve.ryday human life. be.cause. se.lf-e.fficacy 

posse.sse.s influe.nce. the. individual in de.te.rmining the. actions to be. take.n to achie.ve. a goal, 

including e.stimate.s of the. challe.nge.s. E.fikasi diri me.rupakan ke.yakinan se.se.orang untuk 

me.nge.ndalikan ke.mampuan dirinya se.ndiri yang diwujudkan de.ngan se.rangkaian tindakan 

dalam me.me.nuhi tuntutan-tuntutan dalam ke.hidupannya (Ningsih & Hayati, 2020). 

Me.nurut Amir dalam (Nika e.t al., 2022) e.fikasi diri dide.finisikan se.bagai pe.nilaian 

pribadi se.se.orang, ke.mampuan me.ngatur dan me.laksanakan tindakan untuk me.ncapai se.suatu 

yang te.lah dite.ntukan, me.nge.mbangkan skala dan me.ngukur ke.majuan akade.mik yang 

dirasakan se.bagai bagian dari prose.dur mikroanalitik untuk me.nilai le.ve.l, ge.ne.ralitas, dan 

ke.kuatan di se.luruh ke.giatan dan konte.ks. Bahwa orang yang me.mpunyai e.fikasi diri tinggi 

me.miliki ciri-ciri yang se.lanjutnya dapat dijadikan indikator e.fikasi diri se.bagai be.rikut: 1) 

Me.miliki ke.mampuan diri; 2) Me.miliki ke.yakinan diri (ke.pe.rcayaan diri); 3)Me.miliki 

ke.mampuan diri dalam situasi yang be.rbe.da. 

Minat Belajar 

Minat adalah ke.sadaran se.se.orang atas ke.ce.nde.rungan yang tinggi te.rhadap suatu obje.k 

atau situasi yang be.rhubungan de.ngan dirinya de.ngan dise.rtai pe.rasaan se.nang dan 

me.nimbulkan pe.rhatian yang khusus te.rhadap sasaran. Riamin dalam (Karisma e.t al., 2023) 

me.ngungkapkan bahwa minat be.lajar adalah salah satu faktor yang sangat pe.nting untuk 
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ke.be.rhasilan be.lajar yang dimiliki siswa. Artinya, minat be.lajar muncul dari dalam diri siswa 

itu se.ndiri. Faktor dari luar minat be.lajar yaitu bagaimana cara guru te.rse.but me.ngajar. Pe.ran 

guru sangat pe.nting untuk me.numbuhkan minat be.lajar siswa salah satu de.ngan cara me.ngajar 

yang me.nye.nangkan, me.mbe.ri motivasi yang me.mbangun. Me.nurut Supardi dalam (Putri e.t 

al., 2023) minat be.lajar adalah se.suatu ke.inginan atau ke.mauan yang dise.rtai pe.rhatian dan 

ke.aktifan yang dise.ngaja yang akhirnya me.lahirkan rasa se.nang dalam pe.rubahan tingkah laku, 

baik be.rupa pe.nge.tahuan, sikap maupun ke.te.rampilan. 

Slame.to dalam (Karisma e.t al., 2023) me.ngungkapkan te.rdapat be.be.rapa indikator 

minat be.lajar, yaitu: 1) Pe.rasaan se.nang, apabila se.orang siswa me.miliki pe.rasaan se.nang 

te.rhadap pe.lajaran te.rte.ntu maka tidak akan ada rasa te.rpaksa untuk be.lajar. 2) Ke.te.rtarikan, 

be.rhubungan de.ngan daya dorong siswa te.rhadap ke.te.rtarikan pada se.suatu be.nda, orang, 

ke.giatan atau bias be.rupa pe.ngalaman afe.ktif yang dirangsang ole.h ke.giatan itu se.ndiri. 3) 

Pe.rhatian siswa, minat dan pe.rhatian me.rupakan dua hal yang dianggap sama dalam 

pe.nggunaan se.hari-hari, pe.rhatian siswa me.rupakan konse.ntrasi siswa te.rhadap pe.ngamatan 

dan pe.nge.rtian, de.ngan me.nge.sampingkan yang lain. Siswa me.miliki minat pada obje.k te.rte.ntu 

maka de.ngan se.ndirinya akan me.mpe.rhatikan obje.k te.rse.but. 4) Ke.te.rlibatan siswa, 

ke.te.rtarikan se.se.orang akan obje.k yang me.ngakibatkan orang te.rse.but se.nang dan te.rtarik 

untuk me.lakukan atau me.nge.rjakan ke.giatan dari obje.k te.rse.but.  

Motivasi Belajar 

Motivasi be.lajar adalah se.buah daya pe.ngge.rak dalam diri se.se.orang se.hingga se.cara 

disadari dapat me.nimbulkan ke.giatan be.lajar optimal, yang me.nuntun se.cara langsung me.nuju 

tujuan yaitu te.rcapainya prose.s be.lajar me.ngajar yang e.fe.ktif dan pre.stasi be.lajar yang 

diharapkan (Mulya e.t al., 2020). Motivasi be.lajar adalah dorongan yang timbul se.cara inte.rnal 

atau e.kste.rnal pada diri siswa dalam ke.giatan be.lajar untuk me.ncapai tujuan te.rte.ntu yang 

diinginkan (Harleni & Asniar, 2021). Novianti, e.t al (2020) me.nje.laskan bahwa motivasi 

be.lajar yaitu se.luruh daya pe.ngge.rak psikis yang ada dalam diri individu siswa yang dapat 

me.mbe.rikan dorongan untuk be.lajar de.mi me.ncapai tujuan dari be.lajar te.rse.but. Motivasi 

be.lajar adalah suatu faktor inte.rnal dari dalam diri yang me.ndorong kita untuk be.rusaha 

me.lakukan se.suatu dalam me.ncapai suatu tujuan yang diharapkan (Waritsman, 2020). 

Uno dalam (Nasrah & Muafiah, 2020) me.nyatakan bahwa dalam pe.ne.litiannya 

indikator motivasi be.lajar me.liputi: 1) Adanya hasrat dan ke.inginan be.rhasil; 2) Adanya 

dorongan dan ke.butuhan dalam be.lajar; 3) Adanya harapan dan cita-cita masa de.pan; 4) 

Adanya pe.nghargaan dalam be.lajar; 5) Adanya ke.giatan yang me.narik dalam be.lajar; 6) 

Adanya situasi be.lajar yang kondusif, se.hingga me.mungkinkan pe.se.rta didik dapat be.lajar 

de.ngan baik. 

 

METODE 

Dalam pe.ne.litian ini me.nggunakan pe.nde.katan kuantitatif de.ngan de.sain pe.ne.litian 

Structural E.quation Mode.ling (SE.M). Teknik analisis data yaitu pendekatan analisis deskriptif 

digunakan dalam penelitian ini. 180 siswa kelas XI dan XII Jurusan Manajemen Perkantoran 

di SMKN 8 Jakarta merupakan populasi penelitian. Sebanyak 123 siswa menjadi sampel 

penelitian, yang dipilih dengan menggunakan prosedur pemilihan acak bertingkat dengan 

tingkat kesalahan 5% dengan menggunakan tabel Isaac dan Michael. Data diukur dengan 

menggunakan skala likert pada setiap variabel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Profil Responden 

Pada pe.ne.litian ini, pe.ne.liti me.lakukan pe.nye.baran angke.t atau kue.sione.r pada 123 

siswa ke.las XI dan XII Manaje.me.n Pe.rkantoran SMKN 8 Jakarta de.ngan me.nggunakan me.dia 
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Google. Form. Profil re.sponde.n dalam pe.ne.litian ini dibagi me.njadi je.nis ke.lamin dan ke.las. 

Be.rikut adalah hasil analisis profil re.sponde.n: 

 

 Tabel 3. 1 Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Identitas 

Responden 
Kategori Jumlah Siswa Persentase (%) 

Je.nis Ke.lamin 
Laki-laki 21 17 

Pe.re.mpuan 102 83 

Total 123 100 

Sumbe.r: Data diolah peneliti (2024). 

 

Be.rdasarkan data pada Tabe.l 3.1 dike.tahui bahwa karakte.ristik re.sponde.n ditinjau dari 

je.nis ke.laminnya yaitu re.sponde.n laki-laki be.rjumlah 21 orang atau 17% dari total re.sponde.n 

dan re.sponde.n pe.re.mpuan be.rjumlah 102 atau 83% dari total re.sponde.n. Pada pe.ne.litian ini 

mayoritas re.sponde.n be.rje.nis ke.lamin pe.re.mpuan kare.na pada jurusan Manaje.me.n 

Pe.rkantoran didominasi ole.h siswa pe.re.mpuan. Lulusan dari jurusan ini yang se.bagian be.sar 

me.ngambil alih tugas pe.rkantoran te.rutama se.kre.taris me.mbuat minat siswa pe.re.mpuan le.bih 

tinggi pada jurusan ini. Se.lanjutnya, profil re.sponde.n be.rdasarkan ke.las adalah se.bagai be.rikut: 

 

Tabel 3. 2 Identitas Responden Berdasarkan Kelas 

Identitas 

Responden 
Kategori Jumlah Siswa Persentase (%) 

Ke.las 

XI MP 1 24 19.5 

XI MP2 25 20.3 

XII MP 1 24 19.5 

XII MP 2 24 19.5 

XII MP 3 26 21.1 

Total 123 100 

Sumbe.r: Data diolah peneliti (2024). 

 

Be.rdasarkan Tabe.l 3.2 te.rlihat bahwa karakte.ristik re.sponde.n te.rse.bar di 5 ke.las jurusan 

Manaje.me.n Pe.rkantoran, yaitu ke.las XI MP1 se.banyak 24 siswa atau 19.5%, ke.las XI MP 2 

se.banyak 25 siswa atau 20.3%, ke.las XII MP 1 se.banyak 24 siswa atau 19.5%, ke.las XII MP 

2 se.banyak 24 siswa atau 19.5%, dan pada ke.las XII MP 3 se.banyak 26 siswa atau 21.1%. 

Karakte.ristik ini diambil se.cara proporsional se.suai de.ngan jumlah siswa ke.las XI yaitu 

se.banyak 72 siswa dan ke.las XII se.banyak 108 siswa de.ngan pe.rse.baran jumlah siswa yang 

me.rata di se.tiap ke.lasnya yaitu 36 siswa pada jurusan Manaje.me.n Pe.rkantoran SMKN 8 

Jakarta. 

Uji Hipotesis 

Analisis Pe.ngaruh Langsung (Dire.ct E.ffe.ct) 

Pe.ngujian pe.ngaruh langsung untuk me.nguji hipote.sis pe.ngaruh langsung konstruk 

variabe.l inde.pe.nde.n te.rhadap konstruk variabe.l de.pe.nde.n pada pe.ne.litian ini dilihat me.lalui 

hasil pe.rhitungan pada koe.fisie.n jalur (path coe.fficie.nts). Pada pe.ngujian hipote.sis ini dike.tahui 

de.ngan me.lihat nilai T-statistik. Apabila T-statistik > T-tabe.l atau P-value. < 0.05 maka dapat 

dilihat jika pe.ngaruh antara variabe.l inde.pe.nde.n de.ngan variabe.l de.pe.nde.n se.arah positif dan 

signifikan. 
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Tabel 3. 3 Analisis Pengaruh Langsung 

 

Original 

sample 

(O) 

Sample 

mean 

(M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

values 

Efikasi Diri -> Motivasi 

Belajar 
0.466 0.467 0.111 3.200 0.000 

Efikasi Diri -> Kemampuan 

Berpikir Kritis 
0.290 0.288 0.113 2.562 0.010 

Minat Belajar -> Motivasi 

Belajar 
0.460 0.459 0.107 3.285 0.000 

Minat Belajar -> 

Kemampuan Berpikir Kritis 
0.336 0.337 0.110 3.065 0.002 

Motivasi Belajar -> 

Kemampuan Berpikir Kritis 
0.343 0.341 0.135 2.544 0.011 

Sumbe.r: Data diolah peneliti (2024). 

 

H1: Efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar siswa 

Jurusan Manajemen Perkantoran SMK Negeri 8 Jakarta. 

Be.rdasarkan Tabe.l 3.13 me.nunjukkan variabe.l e.fikasi diri te.rhadap motivasi be.lajar 

me.mpe.role.h hasil original sample. se.be.sar 0.466, se.dangkan untuk T-statistik se.be.sar 3.20 > 

1.96, dan nilai P-value. se.be.sar 0.000 < 0.05. Se.hingga dapat dikatakan bahwa e.fikasi diri 

be.rpe.ngaruh positif dan signifikan te.rhadap motivasi be.lajar, maka H1 dalam pe.ne.litian ini 

diterima. Hasil pe.ne.litian ini se.jalan de.ngan pe.ne.litian yang dilakukan ole.h Aryanti & Muhsin 

(2020), Farihah & Rakasiwi (2020), Maghfirah e.t al (2023), Muhammad e.t al (2024). 

 

H2. Minat belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar siswa 

Jurusan Manajemen Perkantoran SMK Negeri 8 Jakarta. 

Be.rdasarkan Tabe.l 3.13 me.nunjukkan variabe.l minat be.lajar te.rhadap motivasi be.lajar 

me.mpe.role.h hasil original sample. se.be.sar 0.460, se.dangkan untuk T-statistik se.be.sar 3.285 > 

1.96, dan nilai P-value. se.be.sar 0.000 < 0.05. Se.hingga dapat dikatakan bahwa minat be.lajar 

be.rpe.ngaruh positif dan signifikan te.rhadap motivasi be.lajar, maka H2 dalam pe.ne.litian ini 

diterima. . Hasil pe.ne.litian ini se.jalan de.ngan pe.ne.litian yang dilakukan ole.h Putri & Rifai 

(2019), Novianti e.t al., (2022), He.rpratiwi & Tohir (2022). 

 

H3. Efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa Jurusan Manajemen Perkantoran SMK Negeri 8 Jakarta. 

Be.rdasarkan Tabe.l 3.13 me.nunjukkan variabe.l e.fikasi diri te.rhadap ke.mampuan 

be.rpikir kritis me.mpe.role.h hasil original sample. se.be.sar 0.290, se.dangkan untuk T-statistik 

se.be.sar 2.562 > 1.96, dan nilai P-value. se.be.sar 0.010 < 0.05. Se.hingga dapat dikatakan bahwa 

e.fikasi diri be.rpe.ngaruh positif dan signifikan te.rhadap ke.mampuan be.rpikir kritis, maka H3 

dalam pe.ne.litian ini diterima. Hasil pe.ne.litian ini se.jalan de.ngan pe.ne.litian yang dilakukan 

ole.h Agnah e.t al (2019), Vachova e.t al (2023). 

 

H3. Minat belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa Jurusan Manajemen Perkantoran SMK Negeri 8 Jakarta. 

Be.rdasarkan Tabe.l 3.13 me.nunjukkan variabe.l minat be.lajar te.rhadap ke.mampuan 

be.rpikir kritis me.mpe.role.h hasil original sample. se.be.sar 0.336, se.dangkan untuk T-statistik 
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se.be.sar 3.065 > 1.96, dan nilai P-value. se.be.sar 0.002 < 0.05. Se.hingga dapat dikatakan bahwa 

e.fikasi diri be.rpe.ngaruh positif dan signifikan te.rhadap ke.mampuan be.rpikir kritis, maka H4 

dalam pe.ne.litian ini diterima. Hasil pe.ne.litian ini se.jalan de.ngan pe.ne.litian yang dilakukan 

ole.h (Damayati, 2020), Apriliani e.t al., (2023), Fitria e.t al., (2023), Fachrunnisa & 

Purwaningrum (2024). 

 

H5. Motivasi belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa Jurusan Manajemen Perkantoran SMK Negeri 8 Jakarta. 

Be.rdasarkan Tabe.l 3.13 me.nunjukkan variabe.l motivasi be.lajar te.rhadap ke.mampuan 

be.rpikir kritis me.mpe.role.h hasil original sample. se.be.sar 0.343, se.dangkan untuk T-statistik 

se.be.sar 2.544 > 1.96, dan nilai P-value. se.be.sar 0.011 < 0.05. Se.hingga dapat dikatakan bahwa 

motivasi be.lajar be.rpe.ngaruh positif dan signifikan te.rhadap ke.mampuan be.rpikir kritis, maka 

H5 dalam pe.ne.litian ini diterima. . Hasil pe.ne.litian ini se.jalan de.ngan pe.ne.litian yang 

dilakukan ole.h Antonius e.t al (2021), Vale.nzue.la e.t al., (2023), Fitri e.t al (2023). 

 

Analisis Pe.ngaruh Tidak Langsung (Indire.ct E.ffe.ct) 

Tabel 3. 4 Analisis Pengaruh Tidak Langsung 

 

Original 

sample 

(O) 

Sample 

mean 

(M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

values 

Efikasi Diri -> Motivasi 

Belajar -> Kemampuan 

Berpikir Kritis 

0.160 0.162 0.080 1.989 0.047 

Minat Belajar -> Motivasi 

Belajar -> Kemampuan 

Berpikir Kritis 

0.158 0.156 0.071 2.231 0.026 

Sumbe.r: Data diolah peneliti (2024). 

 

H6. Terdapat pengaruh tidak langsung efikasi diri terhadap kemampuan berpikir kritis 

melalui motivasi belajar siswa Jurusan Manajemen Perkantoran SMK Negeri 8 Jakarta. 

Be.rdasarkan Tabe.l 3.14 me.nunjukkan variabe.l e.fikasi diri te.rhadap ke.mampuan 

be.rpikir kritis de.ngan variabe.l me.diasi motivasi be.lajar me.mpe.role.h hasil original sample. 

se.be.sar 0.160, se.dangkan untuk T-statistik se.be.sar 1.989 > 1.96, dan nilai P-value. se.be.sar 

0.047 < 0.05. Se.hingga dapat dikatakan bahwa e.fikasi diri be.rpe.ngaruh positif dan signifikan 

te.rhadap ke.mampuan be.rpikir kritis yang dime.diasi ole.h motivasi be.lajar, maka H6 dalam 

pe.ne.litian ini diterima. Hal ini se.jalan de.ngan pe.ne.litian yang dilakukan ole.h (Ambarwati e.t 

al., 2021), Fridayani e.t al., (2022). 

 

H7. Terdapat pengaruh tidak langsung minat belajar terhadap kemampuan berpikir 

kritis melalui motivasi belajar siswa Jurusan Manajemen Perkantoran SMK Negeri 8 

Jakarta. 
Be.rdasarkan Tabe.l 3.14 me.nunjukkan variabe.l minat be.lajar te.rhadap ke.mampuan 

be.rpikir kritis de.ngan variabe.l me.diasi motivasi be.lajar me.mpe.role.h hasil original sample. 

se.be.sar 0.158, se.dangkan untuk T-statistik se.be.sar 2.231 > 1.96, dan nilai P-value. se.be.sar 

0.026 < 0.05. Se.hingga dapat dikatakan bahwa minat belajar be.rpe.ngaruh positif dan signifikan 

te.rhadap ke.mampuan be.rpikir kritis yang dime.diasi ole.h motivasi be.lajar, maka H7 dalam 
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pe.ne.litian ini diterima. Hal ini se.jalan de.ngan pe.ne.litian yang dilakukan Rihmahwati e.t al., 

(2024). 

 

KESIMPULAN 

Be.rdasarkan hasil pe.rhitungan dan analisis data yang sudah dilakukan dan dijabarkan 

pada bab se.be.lumnya untuk me.nge.tahui Pe.ngaruh E.fikasi Diri dan Minat Be.lajar Te.rhadap 

Ke.mampuan Be.rpikir Kritis Siswa Manaje.me.n Pe.rkantoran SMKN 8 Jakarta de.ngan Motivasi 

Be.lajar Se.bagai Variabe.l Me.diasi de.ngan me.nggunakan bantuan program SE.M SmartPLS 

3.1.0.9, maka dapat diambil ke.simpulan se.bagai be.rikut: 1) Te.rdapat pe.ngaruh langsung positif 

dan signifikan antara E.fikasi Diri te.rhadap Motivasi Be.lajar siswa Manaje.me.n Pe.rkantoran 

SMKN 8 Jakarta. 2) Te.rdapat pe.ngaruh langsung positif dan signifikan antara Minat Be.lajar 

te.rhadap Motivasi Be.lajar siswa Manaje.me.n Pe.rkantoran SMKN 8 Jakarta. 3) Te.rdapat 

pe.ngaruh langsung positif dan signifikan antara E.fikasi Diri te.rhadap Ke.mampuan Be.rpikir 

Kritis siswa Manaje.me.n Pe.rkantoran SMKN 8 Jakarta. 4) Te.rdapat pe.ngaruh langsung positif 

dan signifikan antara Minat Be.lajar te.rhadap Ke.mampuan Be.rpikir Kritis siswa Manaje.me.n 

Pe.rkantoran SMKN 8 Jakarta. 5) Te.rdapat pe.ngaruh langsung positif dan signifikan antara 

Motivasi Be.lajar te.rhadap Ke.mampuan Be.rpikir Kritis siswa Manaje.me.n Pe.rkantoran SMKN 

8 Jakarta. 6) Te.rdapat pe.ngaruh tidak langsung positif dan signifikan antara E.fikasi Diri 

te.rhadap Ke.mampuan Be.rpikir Kritis siswa Manaje.me.n Pe.rkantoran SMKN 8 Jakarta yang 

dime.diasi ole.h Motivasi Be.lajar. 7) Te.rdapat pe.ngaruh tidak langsung positif dan signifikan 

antara Minat Be.lajar te.rhadap Ke.mampuan Be.rpikir Kritis siswa Manaje.me.n Pe.rkantoran 

SMKN 8 Jakarta yang dime.diasi ole.h Motivasi Be.lajar. 
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